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Abstract 

 

 

 

 

 Madrasah Diniyah Manba' ul 'Ulum was founded in 2008 in Sekuwung hamlet 

and is one of the educational institutions that studies religious sciences which 

aims to provide students with experience, knowledge, prayer skills and good 

attitudes in participating in Islamic religious and social education. This is 

considered important because reciting the Koran or reading the Al-Qur'an is 

knowledge for students that has become part of their studies and reciting the Al-

Qur'an is a form of worship that has great rewards. This research uses a 

qualitative descriptive method with observation and interview data collection 

techniques with ustad and ustazah about how the habit of reciting the Al-Qur'an 

increases the enthusiasm of students to recite the Koran. The obstacle in the 

Koran recitation process is that they are not yet fluent in pronouncing the 

hijaiyah letters and also the students' knowledge of the contents of the Al-

Qur'an. This decline occurred due to the negative impact of technology, 

especially on smartphones, which greatly influenced students' interest in 

reciting the Koran and students' lack of knowledge in understanding the Al-

Qur'an. The results of this research state that the habit of reciting the Al-Qur'an 

can increase students' interest in reciting the Koran with evidence that reciting 

the Al-Qur'an has a good impact on students, improves the ability to read the 

Al-Qur'an, especially the makhorijul letters and recitation, and can Cultivate 

students with good morals. 

Keywords  habit of reciting the Al-Qur'an; students' enthusiasm for reciting the Koran 

 

Corresponding Author 

Ahmad Mustaghfirin 

Institut Agama Islam Sunan Giri (INSURI) Ponorogo, Indonesia; ahmadmustaghfirin62@gmail.com 

1. PENDAHULUAN 

Di era sekarang, pergeseran dalam kehidupan masih banyak generasi generasi milenial yang 

belum mampu dalam membaca Al-qur’an serta memahaminya dengan baik dan benar. Sehingga 

perhatian santri untuk membaca dan memahami al-quran menurun. Al-qur’an sebagai wahyu dari 

Allah yang memiliki fungsi sebagai mukjizat yang di turunkan kepada Nabi Muhammad yang di tulis 

berbentuk mushaf dan membacanya termasuk beribadah (Usman et al., 2023). Al-qur’an adalah 
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kalamullah yang tertulis dan paling utama bagi umat muslim di karenakan al-quran sebagai kitab suci 

umat islam. Membaca al-quran merupakan suatu ibadah yang mendekatkan diri kepada allah. Dalam 

ilmu pengetahuan sangat menekankan betapa pentinya mempelajari Al-qur’an dikarekan dalam 

anyat Al-qur’an sudah di tetapkan pada surah Al-alaq yang mana surah ini berisikan perintah untuk 

membaca, membaca bagaikan kunci dari ilmu pengetahuan di karenakan pada awal peradaban islam 

sangat menekankan pentingnya membaca, menelaah, dan meneliti segala sesuatu.  

Pendidikan agama islam sangat di perlukan bagi manusia khususnya bagi anak usia dini. Sebab 

adanya pendidikan agama islam adalah sebagai pijakan yang kokoh unutuk anak agar memiliki ke 

imanan serta ketakwaan kepada Allah SWT.  Dalam pendidikan agama islam lebih mengutamakan 

pendidikan karakter anak serta moral anak (Jaelani, 2022). Dalam lingkup pendidikan khususnya 

pendidikan agama islam harus di dasari dengan Al-qur’an, dikarenakan Al- qur’an satu satunya 

sumber atau pedoman umat islam sebagai penata hati atau panutan umat islam. Kehidupan manusia 

perlu membiasakan pada generasi yang akan datang tentang membaca Al-qur’an melalui lembaga 

pendidikan agar terwujudnya tujuan yang di inginkan. Serta lembaga harus menciptakan metode 

pembelajaran gemar membaca Al-qur’an guna menjadikan suatu pembiasan bagi anak anak. 

 Hal ini dapat di terapkan pada lingkungan dengan membentuk keluarga yang membiasakan 

membaca Al-qur’an. Namun di era sekarang masih banyak hal-hal yang sering di jumpai terkait 

lingkungan yang kurang pengawasan dalam mengajarkan anak nya dalam pembiasaan membaca Al-

qur’an (muhammad yasin 2023). Al-qur’an sangat penting bagi kehidupan maka waji bagi seluruh 

muslim untuk membaca, memahami, mengamalkan kandungan kandungan yang tersimpan dalam 

Al-qur’an. Serta Al-qur’an adalah kitab bagi umat islam sebagai petunjuk kepada manusia agar 

hidupnya menjadi bagahia di dunia maupun di akhirat (Bujangga, 2021). Mentri dalam negri dan 

mentri agama RI sudah sepakat dengan keputusan nomor 128 tahun 1982/44 A 82 yang menyatakan 

bahwa usaha meningkatkan baca tulis Al-qur’an bagi umat islam dalam peningkatan menghayati dan 

penerapan Al-qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga fungsi dari Al-qur’an adalah sebagai 

sumber ajaran islam, serta sebagai petunjuk bagi umat muslim agar tidak tersesat di kemudian hari. 

Dalam memahami fungsi dari Al-qur’an  maka setiap manusian yang beriman di anjurkan 

memahami, mendalami, mengenal, membaca dengan fasih, dan sesuai degan ilmu tajwid nya 

(Suparmin et al., n.d.).  

Mengingat pentingnya Al-qur’an bagi kehidupan, maka setiap muslim wajib mempelajari Al-

qur’an dikarenakan Al-qur’an kitab umat islam yang dijadikan sebagai pedoman (M. Jaedi, 2019). Dan 

Al- qur’an di turunkan sebagai petunjuk bagi kaum Nabi Muhammad (Al Qoiriyah, 2022). Dari Abu 

Amamah ra, aku mendengar Rasulullah SAW. Bersabda, “Bacalah Al-qur’an karena sesungguhnya ia 

akan menjadi syafaat bagi para pembacanya di hari kiamat” (HR. Muslim). Orang yang mengetahui 
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betapa utama serta pentingnya membaca Al-qur’an ia akan membacanya di sela waktu yang lapang. 

Minat sangat berpengaruh dalam aktifitas keseharian seseorang, terutama pada saat membacanya. 

Seseorang yang memiliki minat yang sangat tinggi pasti akan merasa senang ketika membaca dan 

memahaminya. Minat ialah suatu motivasi yang sangat berpengaruh dalam melakukan sesuatu yang 

ingin di capai (Rizki Putri, 2023). serta Al-qur’an sebagai syafaat atau penolong umat di akhirat, maka 

Keutamaan dalam membaca Al-qur’an yaitu Al-qur’an sebagai sumber pahala, sebagai sarana 

kesehatan atau obat dari beberapa kautamaan tersebut Alqur’an dapat dijadikan sebagai aktivitas 

utama dalam kehidupan sehari-hari (Tengku Muhammad, 2006). Sebagaimana telah d tetapkan dalam 

definisi kecerdasan bahwa Membaca Al-qur’an juga dapat meningkatkan kecerdasan dalam 

pendidikan yaitu kecerdasan dalam berinteraksi dan bersosialisasi di lingkungan, kecerdasan dalam 

mencapai tujuan yang di inginkan dalam belajar, dan dapat beradaptasi di lingkungan yang berbeda 

beda tujuan (Hamidy et al., 2022). 

Kegiatan mengaji sudah berkembang sejak pertama kali islam masuk di Indonesia dan 

dilaksanakan setelah sore hari setelah sholat ashar dan pada malam hari setelah sholat magrib. 

Kegiatan mengaji ini dilaksanakan di berbagai tempat seperti Masjid, Mushola, Surau, dan Madin. 

Adanya kegiatan ini terutama pada anak-anak usia dini sangat berpengaruh besar bagi 

perkembangannya di karenakan dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman anak terhadap 

pentingnya mengaji sejak usia dini (Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta & Putra, 2021). Di era 

sekarang atau di sebut dengan zaman milenial yaitu suatu kehidupan yang praktis atau simpel 

apalagi di iringi dengan perkembangan media sosial yang sangat pesat sehinnga dapat 

mempengaruhi anak usia dini, maka adapun pengaruh media sosial peran orang tua harus membatasi 

anak nya bermain media sosial. Cara membatasi anak agar tidak ketergantungan dengan media sosial 

yaitu dengan memberikan wawasan tentang mengaji atau manfaat mengaji serta memberikan 

perhatian yang khusus bagaimana pentingnya mengaji (Putradi, n.d.) 

Pada surah Al-Ghasiyah ayat 17-20 adalah termasuk surah yang di turunkan di kota Makkah 

menganjurkan umat islam untuk mempelajari alam sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

mempelajari hal hal yang belum kita ketahui seperti mengamati, menghafal, memperhatikan 

merupakan hal yang wajib bagi umat islam. Sesungguhnya manusia dapat mengagumi ciptaan Allah 

dengan melihat kebenaran kebenaran yak hak dalam belajar. Begitu juga dengan kita sebagai umat 

muslim kita di wajibkan mempelajari Al-qur’an terlebih lagi menghafalkannya. Serta mempelajari Al-

qur’an merupakan tujuan dari mendekatkan diri kepada Allah (Bujangga, 2021). 

Dalam firman Allah yang terdapat pada Al-qur’an surah Al-Qamar (54) ayat 17 yang artinya 

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka adakah orang yang 

mengambil pelajaran”. Bahwasannya Allah telah menjamin umatnya dengan kemudahan dalam 
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mempelajari serta menghafal Al-qur’an. Dalam mempelajari serta membaca Al-qur’an sangat penting 

di karenakan memberikan efek yang mungkin kita tidak tau atau tidak kita sadari (Farikhah, 2021). 

Secara garis besar khataman Al-qur’an adalah membaca Al-qur’an secara bersamaan dengan setiap 

orang mendapat bagian 5 atau 1 juz, dan juga bisa dilakukan dengan cara ada yang membaca dan 

lainnya menyimak dari juz awal sampai akhir (Abu Zakariyya Muhyiddin, 1414 H). Khataman Al-

qur’an adalah suatu keberuntungan atau kenikmatan yang besar, serta mengkhatamkan Al-qur’an di 

anggap telah melakukan kebaikan yang sangat bermakna yaitu mendekatkan diri kepada Allah SWT 

(Al-Qur’an, n.d.). Adapun keutamaan dalam membaca Al-qur’an adalah Al-qur’an sebagai 

penyelamat di akhirat di karenakan sudah di jelaskan dalam hadis riwayat muslim yang berbunyi 

“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan menjadi syafaat bagi para pembacanya di hari kiamat.” (HR. 

Muslim), menjadi manusia yang benar atau paling baik di karenakan tidak ada sebuan orang yang 

paling benar atau baik yaitu orang yang senantiasa membaca dan menghafal Al-qur’an.  

Dari sunah Rasulullah SAW menyatakan bahwa di antara keutamaan membaca Al-qur’an 

pertama nikmat yang tidak akan habis yaitu barang siapa yang membaca atu mengamalkan Al-qur’an 

Allah akan memberi kan tentang dua hal yaitu keahlian tentang Al-qur’an dan kekayaan harta. yang 

kedua adalah pahala yang berlipat ganda dimana sudah di jelaskan dalam hadis riwayat At-Tirmidzi 

yaitu barang siapa yang yang membaca satu huruf dari Al-qur’an maka untuknya satu kebaikan, dan 

satu kebaikan di lipat gandakan dengan sepuluh kali lipat (Gazali, 2010). Pentingnya membaca Al-

qur’an harus di ajarkan oleh anak sejak usia dini di karenakan untuk memahami agama islam. Tanpa 

adanya yang membaca Al-qur’an anak pun tidak akan mampu mengetahui ajaran-ajaran islam yang 

terkandung dalam Al-qur’an. Rasulullah SAW telah memerintah agar seluuh umatnya megajari 

anaknya mencintai Nabi, keluarga dan membaca Al-qur’an. Peran orang tua adalah sebagai 

monitoring dalam pendidikan karakter anak dan otang tua menjadikan dirinya sebagai mentor yang 

mana pengawasan orang tua harus ketat terhadap tingkah laku anak maka darii tu orang tua harus 

mengajari anaknya tentang pentingnya agama keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT (Ayun, 

2017). Madrasah diniah merupakan pendidikan awal seorang anak yang akan memberikan efek 

khusus atau dampak yang sangat besar dan reel terhadap perkembangan serta minat mengaji anak 

serta sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 

 Dan selain itu pendidikan anak pertama kali di terima dari lingkup keluarganya yang akan 

menjadikan kekuatan dalam tumbuh kembang anak dan keluarga sangat berpengaruh dalam 

perkembangan anak termasuk pada usia dini (Basa’ad, n.d.). Selanjutnya bahwa Al-qur’an dapat 

menata akhlak yang baik. Rasulullah SAW mengajarkan agar kita menjaga akhlak di manapun berada 

serta keadaan apapun. Dalam riwayat telah di jelaskan  bahwa Sa’ad bin Hisyam bertanya kepada 

Aisyah radhiyallahu anhu tentang akhlak Rasulullah. Kemudian beliau menjawab “ Akhlak beliau 
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adalah Al-Qur’an”  dalam riwayat ini sudah di jelaskna bahwa peran Rasulullah adalah  sebagai 

Uswatun Hasanah dan penyempurna akhlaknya. Dan pendidikan islam sangat teoritis serta simpel 

atau mudah di kaitkan dalam kehidupan sehari hari. Dampak yang dihasilkan dari membaca Al-

qur’an  yaitu suatu kebahagiaan dan dilindungi dari akhlak yang buruk (Nugraha, 2018). Dan juga 

Al-qur’an sebagai jalan atau pintasan ketika ada permasalahan yang sulit serta menjadikan pegangan 

manusi agar hudupnya lebih ter tata (Putri et al., 2023). 

Abu Musa Al Asy‟ari Radhiyallahu anhu berkata, Rasulullah SAW bersabda “ Perumpamaan 

orang mukmin yang membaca Al Qur‟an itu bagaikan jeruk limau; harum baunya dan enak rasanya dan 

perumpamaan orang mu‟min yang tidak membaca Al Qur‟an itu bagaikan buah kurma; tidak ada baunya 

namun enak rasanya. Dan perumpamaan orang munafik yang membaca Al Qur‟an itu bagaikan buah raihanah; 

harum baunya tapi pahit rasanya dan orang munafik yang tidak membaca Al Qur‟an itu bagaikan buah 

hanzhalah; tidak ada baunya dan pahit rasanya” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadis ini menjelaskan bahwa 

membaca Al-qur’an sangat penting, dan apabila meninggalkan Al-qur’an pasti akan di binasakan. 

Dan barang sipa yang mencari petunjuk selain kepada Allah maka Allah akan menyesatkannya. Al-

qur’an adalah kitab yang kokoh dan tidak akan pernah rusak, dengan membaca Al-qur’an hawa nafsu 

akan terjaga lisan tidak akan salah ucapan dan tidak akan terjerumus dalam akhlak tercela (Aisyah, 

2020). Pembiasaan khataman Al-qur’an sangat bermanfaat bagi santri khususnya pada usia dini. Dan 

juga pembiasaan khataman Al-qur’an termasuk metode yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

belajar dan meningkatkan semangat dalam beribadah kepada Allah. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka (library 

research). Dengan mengumpulkan refrensi yang berasal dari riset atau buku-buku yang dijadikan 

sebagai bahan pijakan atau rujukan dalam penelitian ini (Maksum, 2019). Serta peneliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dimana penelitian ini berusaha mencari kebenaran-kebenaran yang 

menyatakan bahwa pembiasaan khataman Al-qur’an dapat meningkatkan semangat mengaji. Dalam 

merancang penelitian ini kami menentukan metode yang meliputi rancangan penelitian, subjek dan 

objek penelitian, metode pengumpulan data, merancang instrumen penelitian, dan teknik analisis 

data. Penelitian ini  memilih rancangan penelitian menggunakan metode deskriptif yaitu metode yang 

mendeskripsikan dan memberikan gambaran atau objek dan data yang akan di teliti (Saidah et al., 

2023) dikarenakan dapat menggambarkan secara detail tentang cara meningkatkan semangat mengaji 

santri dengan metode khataman Al-qur’an. Subjek dalam penelitian ini adalah pembiasaan khataman 

Al-qur’an, sedangkan objek penelitian ini adalah semangat mengaji santri.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu Observasi dengan melakukan 
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Pengamatan terhadap objek serta mengeksplorasi permasalahan atau indikasi yang langsung ataupun 

tidak langsung terhadap Ustad dan Ustazah tentang apakah santri sangat berpartisipasi dengan 

khataman Al-qur’an. Dan juga wawancara yaitu suatu diskusi antara dua orang yang berhadap 

hadapan dan bersungguh sungguh serta mendiskusikan suatu instrumen yang membahas tentang 

pembiasaan khataman Al-qur’an dapat meningkatkan semangat mengaji di Madin Manba’ul’ ulum 

dukuh sekuwung sukorejo ponorogo. Penelitian ini dilakukan di Madin Manba ‘ul’ ulum Dukuh. 

Sekuwung Kec. Sukorejo Kab. Ponorogo, Jawa Timur. Penelitian ini di teliti saat KPM berlangsung 

pada tanggal 8 Juli sampai 8 Agustus 2024. Dalam penelitian ini subjek penelitian ini adalah Ustad 

dan Ustazah Madin Manba’ul’ulum di karenakan dapat menjelaskan informasi yang di perlukan oleh 

peniliti. 

3. HASIL PENELITIAN 

Pada tahapan pertama dari hasil wawancara serta pengamatan yang dilakukan di Madin 

Manba’ul’ulum yang di lakukan di lembaga. Kegiatan ini meliputi tentang pembiasaan, pemanfaatan, 

dan pemahaman terhadap khataman Al-qur’an dalam meningkatkan semangat mengaji santri. Pada 

wawancara yang pertama yaitu apakah santri Madin Manba’ul’ulum berpartisispasi dalam khataman 

Al-qur,an. Hampir sebagian santri berpartisipasi dalam khataman Al-qur’an yang di lakukan setiap 

Ahad pagi. Pada Madin Manba’ul’ulum santriwan maupun santriwati masih tergolong di bawah 

umur dari tingkat Sekolah dasar sampai sekolah menengah pertama. Adapun jam dilakukannya 

khataman Al-qur’an yaitu setelah sholat subuh jam 04:30 sampai 10:00. Setelah sholat subuh Ustad 

dan Ustazah membaca Al-qur’an terlebih dahulu sambil menggunakan mic atau pengeras suara lalu 

sekitar jam 06:00 dilanjutkan oleh santriwan dan santriwati sampai jam 10:00. 

Tahapan yang ke dua yaitu diskusi dan tanya jawab dengan Ustad dan Ustazah tentang 

pembiasaan khataman Al-qur’an. Ustad dan Ustazah akan berdiskusi dan tanya jawab serta 

penanggung jawab memberikan pertanyaan apakah pembiasaan khataman Al-qur’an dapat 

meningkatkan semangat mengaji santri. Semua Ustad dan Ustazah sepakat dengan khataman Al-

qur’an dapat meningkatkan semangat mengaji santri. Khataman Al-qur’an suatu hal yang sangat 

menarik di karekan dapat memudahkan santri  dalam menigkatkan membaca Al-qur’an. Dan 

pembiasaan  ini dapat menghindari terhadap pengaruh media sosial yang marak serta berkembang di 

era sekarang. Pembiasaan khataman Al-qur’an sebagai acuan Ustad dan Ustazah agar santri terhindar 

dari pengaruh media sosial yang buruk. 

Tahapan yang ke tiga yaitu meliputi wawancara terhadap Ustad Dan Ustazah tentang manfaat 

Khataman Al-qur’an dalam menata akhlakul karimah santri. Pembiasaan Khataman Al-qur’an sudah 

berjalan dengan lancar serta pendampingan Ustad dan Ustazah sangat berperan dalam jalannya 
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khataman Al-qur’an. Namun kendala dalam pembiasaan ini adalah kurangnya partisipasi santriwan 

padahal keistimewaan khataman Al-qur’an sangat banyak bagi anak usia dini. Serta kurangnya 

didikan orang tua sangat berpengarug dalam jalannya pembiasaan ini. Maka dari itu seluruh lembaga 

bekerja sama dengan orang tua agar selalu mengawasi anak anaknya di rumah maupun di 

lingkungan. Dengan adanya pembiasaan khataman Al-qur’an memudahkan santriwan dan santriwati 

dalam meningkatkan pendidikan karakter terutama pada perilaku dan akhlak nya di lingkungan 

maupun di rumah. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bedasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ustad dan Ustazah tentang partisipasi santri 

dalam khataman Al-qur’an di Madin Manba’ul’ulum dukuh sekuwung ini hanya sebagian santri yang 

mengikuti kegiatan tersebut bahkan mayoritas itu santriwati yang mengikuti khataman Al-qur’an. 

Mungkin di era digital sekarang banyak anak terpengaruh damal digital serta kepentingan agama 

sangat kurang dan mayoritas penduduk di sekitar madin dan orang tua santri pergi bekerja ke luar 

negri dan pengawasan orang tua kurang baik serta minat mengaji santri khususnya laki laki sangat 

jauh di bandingkan minat mengaji santriwati. 

                     

                        Gambar 1.1 kegiatan khataman Al-Qur’an Santri Madin Manba’ul’ulum 

 

 Hal ini sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh Tengku Muhammad bahwa Al-qur’an 

sebagai syafaat atau penolong umat di akhirat, maka Keutamaan dalam membaca Al-qur’an yaitu Al-

qur’an sebagai sumber pahala, sebagai sarana kesehatan atau obat dari beberapa kautamaan tersebut 

Alqur’an dapat dijadikan sebagai aktivitas utama dalam kehidupan sehari-hari. Adanya pembiasaan 

ini sangat baik dan efisien lembaga untuk menata keimanan, ketakwaan dan pendidikan karakter 

santri sejak usia dini. Dan partisipasi santri dalam khataman Al-qur’an sangat bagus serta dukungan 

orang tua sangat penting agar dapat menata ilmu agama serta keimana anaknya sejak usia dini. Peran 

Ustad dan Ustazah dalam meningkatkan partisipasi khataman Al-qur’an bagi santri laki- laki yaitu 
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dengan melakukan pendekatan khusus terhadap pentingnya membaca Al-qur’an.  

Bedasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ustad dan Ustazah tentang khataman Al-

qur’an dapat meningkatkan semangat mengaji santri. lembaga setuju bahwa khataman Al-qur’an 

dapat meningkatkan semangat mengaji santri di karenakan setelah pembiasaan khataman ini ada efek 

khusus yang terdapat pada santri. Serta Ustad di Madin Manba’ul’ulum berpendapat bahwa 

pembiasaan khataman Al-qur’an dapat meningkatkan tumbuh kembang santri dan mempercepat 

dalam membaca Al-qur’an di saat pembelajaran Madin berlangsung. Ustad dan Ustazah memberikan 

kebijakan kepada santri bahwa adapun adanya pembiasaan khataman Al-qur’an di Madin satri pun 

di anjurkan akan selalu membaca / deres Al-qur’an setiap hari di rumah maupun di sekolah. Dan di 

setiap ada waktu luang di anjurkan untuk membaca Al-qur’an. Adanya pembiasaan ini dapat 

menarik semangat mengaji santri baik laki-laki maupun perempuan dikarekan pembiasaan ini dapat 

menjadikan santri pelajaran yang bermanfaat tentang membaca Al-qur’an, pemahaman serta 

keistimewaan dalam membaca Al-qur’an. Selain itu kegiatan khataman Al-qur’an di Madin 

Manba’ul’ulum sudah menjadi pembiasaan atau sebagai rutinitas santri pada hari libur.  

Hal ini sejalan teori yang di kemukakan oleh Basa’ad yang menyatakan bahwa Madrasah diniah 

merupakan pendidikan awal seorang anak yang akan memberikan efek khusus atau dampak yang 

sangat besar dan reel terhadap perkembangan serta minat mengaji anak serta sebagai bekal untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. Pembiasaan khataman Al-qur’an di Madin 

Manba’ul’ulum sangat berdampak besar untuk santri di mana khataman Al-qur’an dapat menata 

akhlak santri yang baik, meningkatkan kemampuan membaca santri dan berdampak pada 

perkembangan di karenakan dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman anak terhadap 

pentingnya mengaji sejak usia dini.  

Bedasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ustad dan Ustazah tentang manfaat 

Khataman Al-qur’an dalam menata akhlakul karimah santri.  Pembiasaan khataman Al-qur’an bagi 

santri sangat berdampak dalam perkembangan sosial maupun agama. Ustad berpendapat bahwa 

(ganjaran iku dirasakno ora mong ono neng donyo tapi yo neng akhirat) artinya pahala itu tidak 

dirasakan hanya di dunia saja melainkan di akhirat juga, membaca doa khatam Qur’an adalah suatu 

bentuk ibadah yang sangat di hormati oleh Allah dan di janjikan pahala yang besar. Dan pembiasaan 

khataman Al-qur’an dapat meningkatkan keimanan santri terhadap Allah. Khataman Al-quran juga 

merupakan amalan yang paling utama dikarenakan pahalanya berlipat ganda dan setiap hurufnya di 

kalikan dengan sepuluh kebaikan. Lalu mengajari anak mengaji sejak usia dini memiliki manfaat yang 

banyak yaitu membentuk kecintaan dan kepercayaan terhadap agama. Maka dari itu lembaga sepakat 

bahwa pembiasaan khataman Al-qur’an benar benar akan di jadikan sebagai rutinitas santri di saat 

hari libur sekolah dikarenakan membaca doa setelah khatam Al-qur’an doanya akan di amin kan oleh 
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malaikat, hal ini sudah di jelaskan dalam hadist yang menyatakan “Barang siapa telam membaca Al-

Qur’an (khatam) kemudian ber doa maka 4 ribu malaikat yang mengaminkan doanya” HR-Ad Darmy. 

 

Hal ini sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh Aisyah bahwa Abu Musa Al Asy‟ari 

Radhiyallahu anhu berkata, Rasulullah SAW bersabda “ Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al 

Qur’an itu bagaikan jeruk limau; harum baunya dan enak rasanya dan perumpamaan orang mu‟min yang 

tidak membaca Al Qur‟an itu bagaikan buah kurma; tidak ada baunya namun enak rasanya. Dan perumpamaan 

orang munafik yang membaca Al Qur‟an itu bagaikan buah raihanah; harum baunya tapi pahit rasanya dan 

orang munafik yang tidak membaca Al Qur‟an itu bagaikan buah hanzhalah; tidak ada baunya dan pahit 

rasanya” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadis ini menjelaskan bahwa membaca Al-qur’an sangat 

penting, dan apabila meninggalkan Al-qur’an pasti akan di binasakan. Dan barang siapa yang 

mencari petunjuk selain kepada Allah maka Allah akan menyesatkannya. Al-qur’an adalah kitab yang 

kokoh dan tidak akan pernah rusak. Selanjutnya pembiasaan khataman Al-qur’an dapat 

meningkatkan kemampuan membaca santri dan menata akhlak. 

5. KESIMPULAN 

Bedasarkan pembahasan serta paparan di atas maka dapat di simpulkan bahwa khataman Al-

qur’an dapat meningkatkan semangat mengaji santri. karenakan setelah pembiasaan khataman ini 

ada efek khusus yang terdapat pada santri. Serta Ustad di Madin Manba’ul’ulum berpendapat bahwa 

pembiasaan khataman Al-qur’an dapat meningkatkan tumbuh kembang santri dan mempercepat 

dalam membaca Al-qur’an di saat pembelajaran Madin berlangsung. Selanjutnya khataman Al-qur’an 

dapat meningkatkan kemampuan membaca santri dan menata akhlak. Selanjutnya khataman Al-

qur’an dapat meningkatkan kemampuan membaca santri dan menata akhlak. Khataman Al-qur’an 

telah terbukti bahwa meningkatkan semangat mengaji santri di karenakan dapat juga meningkatkan 

prestasi santriwan dan santriwati, meningkatkan motifasi dalam menata ketakwaan dan keimanan 

kepada Allah SWT. Khataman Al-qur’an juga dapat meningkatkan hasil belajar santri guna 

mewujudkan pendidikan islam yang berkemajuan. Serta pembiasaankhataman Al-qur’an dapat 

mempererat tali silaturahim terhadap santri, Ustad, maupun Ustazah karena Al-qur’an merupakan 

pedoman sehari-hari bagi umat islam. 
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